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Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
Termasuk dalam kategori ini adalah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 
Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 
sebagaimana tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. 
A. Konsonan  
ا        =   Tidak dilambangkan 
ب      =   B 
ت      =   T 
ث      =   Ta 
ج      =   J 
ح      =  H 
خ      =   Kh 
د       =   D 
ذ       =   Dz 
ر      =   R 
ز      =   Z 
س     =   S 
ش     =   Sy 
ص    =   Sh 
ض    =   dl 
ط      =   th 
ظ      =   dh 
ع      =   ‘ (mengahadap ke atas) 
غ      =   gh 
ف     =   f 
ق     =   q 
ك     =   k 
ل     =   l 
م      =   m 
ن     =   n 
و     =   w 
ه     =   h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka 
dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘), berbalik dengan koma (‘) untuk 
penggantian lambang ع . 
  
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal Panjang Diftong 
a = fathah 
i = kasrah 




لاق  menjadi qâla 
ليق  menjadi qîla 
نود  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ 
î ”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong Contoh 
aw = و 
ay = ي 
لوق  menjadi qawlun 




C. Ta’ Mabûthah 
Ta’ Marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila Ta’ Marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maak 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  ةلاسرلاةسردملل  maka 
menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya  الله ةمحر يف menjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jâlalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azza wa jalla. 
E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah  terindonesiakan, 
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tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh 
berikut: 
 
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI ke empat, dan 
Amin Rais, mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah 
melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme, 
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah 
satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai kantor 
pemerintahan, namun...” 
 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan 
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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عند  ۱۹۷۰سنة  ۰ . حد الأدنى لعمر النكاح في القانون النكاحي نمرة۲۰۱۵نزار عبد السلام، 
قضاة المحاكمة الدينية ملانج و معلمي فسيكولوجي بجامعة مولانى مالك إبراهيم ملانج. بحث لقسم 
 الأحوال الشخصية جامعة مولانا مالك إبراهيم مالانج، المشرف أحمد واحدي الماجستير.
 .۱۹۷۰سنة  ۰: حد الأدنى، عمر النكاح، القانون النكاحي نمرة الكلمات الرئيسية
القانون النكاحي هو القانون الخاص لتنظيم نكاح الإندونيسي. في هذا القانون فصل يبحث عن حد 
سنة  ٦۰سنة للذكر و  ۷۰الأدنى لعمر النكاح. حد الأدنى لعمر النكاح في القانون النكاحي هو 
الطلاق في و  للأنثى. هذا الحد يؤخد من إجماع كتب الفقه. و إيجاد هذا الحد لتنقيص نكاح الصغار
الإجتماع. بل الآن هذا الحد لايستطيع أن يرتب الإجتماع. بلوغ الناس يتغير من سة إلى سنة أخرى. 
 والآن كثير من الطلاق بسبب نكاح الصغار.
بهذا البحث يرجو الباحث أن يعرف رأي قضاة المحاكمة الدينية ملانج و معلمي فسيكولوجي بجامعة 
عن حد الأدنى لعمر النكاح في ذلك القانون، و يعرف هل حد الأدنى مولانى مالك إبراهيم ملانج 
. ١٩٧٤لعمر النكاح في القانون النكاحي يليق أن يعمل في هذا الزمان. و إيجاد هذا الحد في سنة 
سنة حتى الآن. و في وجه أخر نبات الإنسان جسما وعقلا تغير من سنة  ۱١و هذا يجري حوالي 
 فسيكولوجي.إلى سنة أخرى على قاعدة 
والبيانات التي يجمعها  هذا البحث من جنس البحوث التجريبي، وتعرض البينات بالوصف والنوع. 
الباحث بيانات أساسية وبيانات ثانوية. البيانات الأساسية تؤخذ من المقابلة مع قضاة المحاكمة الدينية 
مها و يحققها يعدلها و يقسومعلمي فسيكولوجي. و البينات الثانوية تؤخذ من الكتب والبحوث ثم 
 ثم يحللها.
والخلاصة من هذا البحث تنقسم إلى القسمين: الأولى، حد الأدنى لعمر النكاح في القانون النكاحي 
لا يليق في هذالزمان. برأي قضاة المحاكمة الدينية و معلمي فسيكولوجي تؤخذ الناتجة بأن ذلك الحد 
ناتجة فسيكولوجي، أراء القضاة، و معلمي فسيكولوجي تؤخذ الينبيغي أن يزاد. الثانية، بإجماع قواعد 
للأنثى. لأن للرجل النضج العاطفي  ١٤سنة للذكر و  ٤۵بأن حد عمر النكاح اللائق في هذا الزمان 
 بعد أن تخرج من المدرسة الثانوية. ١٤، و للنساء الإسعداد للنكاح في سن ٤۵والمهة في سن 
ABSTRACT 
Abdussalam, Nizar. 2015. The Minimum Limitation of Age for Marriage in 
Marriage Regulation No. 1 1974 in Judge of Religious Court of Malang 
Regency and Psychology Lecturer Perspective. Thesis. Al-Ahwal Al-
Syahkshiyyah Department Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, 
Malang. Advisor: Ahmad Wahidi, M.HI. 
   
Keywords: Minimum Limitation, Age for Marriage, Marriage Regulation No. 1 
1974. 
Marriage Regulation is the Special regulation that regulate Indonesian 
marriage. In this regulation. This limitation is unification from some fikih literature. 
This limitation is to minimize early marriage and divorce in societies. But now this 
limitation can’t accomodate societies. As way goes the maturity of human always 
change. And now many divorce case caused by early marriage. 
The purpose of this research is to describe the judge’s opinion and 
psychology lecturer’s opinion about the minimum limitatition of age for marriage 
in Marriage Regulation and describe the relevance of this regulation. Consider that 
the minimum limitation of age for marriage was formulated at 1974. This regulation 
was running for 40 years until now. In the other side according the theory of 
developmental psychology that step of human development biological and 
psychologycal always change. 
This research including to empirical research, the data explanation is 
descriptive qualitative. The collecting data methode is primary and secondary. The 
primary data got from judge’s and psychology lecturer’s interview. And the 
secondary data got from some literature and thesis. Then that data edited, clasifiyed, 
verifiyed, and analized. 
The conclution of this research are: The first, the minimum limitation in 
Marriage Regulation is not relevant for society now. By considering the judge’s and 
the lecturer’s opinion the minimum limitation of marriage must be increased. The 
second, by synthesized the psycologycal theory, judge’s and lecturer’s opinion 
concluded that the minimum limitation of age for marriage thet relevant for now is 
21 for man and 18 for woman. By considering that the man have a emotional 
maturity and profession in 21 years old and the woman have readiness for marriage 
in 18 years old after she had garduated from Senior High School. 
 
ABSTRAK 
Abdussalam, Nizar, 2015. Batas Minimal Usia Kawin Dalam Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Perspektif Hakim Pengadilan 
Agama Kabupaten Malang Dan Dosen Psikologi Uin Malang. Skripsi 
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah. Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Ahmad Wahidi, M. H.I. 
                                                                                                                         
Kata Kunci: Batas Minimal, Usia kawin, UU 1 Tahun 1974.  
Undang-Undang Perkawinan merupakan sebuah aturan khusus yang 
mengatur pernikahan masyarakat Indonesia. Dalam undang-undang ini 
terdapat pasal yang menjelaskan mengenai batas minimal usia kawin. Batas 
usia ini merupakan unifikasi dari beberapa literatur fikih. Adanya perumusan 
batas usia ini bertujuan untuk meminimalisir pernikahan dini dan perceraian 
yang ada di masyarakat. Namun, saat ini batas usia tersebut tidak dapat 
megakomodir masyarakat. Karena seiring berkembangnya zaman 
kedewasaan seseorang selalu mengalami perubahan. Di tambah lagi saat ini 
banyak kasus perceraian yang disinyalir sebab pernikahan di usia muda.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Hakim 
Pengadilan Agama Kabupaten Malang dan Dosen Psikologi UIN Malang 
mengenai batas usia kawin yang ada pada undang-undang tersebut. Dan juga 
untuk mengetahui apakah batas minimal usia kawin yang ada pada UU 
Perkawinan masih relefan untuk diterapkan saat ini. Melihat bahwa 
perumusan batas usia kawin ini dilakukan pada tahun 1974. Berjalan sekitar 
40 tahun hingga saat ini. Di sisi lain berdasarkan teori psikologi 
perkembangan bahwa tahap perkembangan manusia  baik secara boilogis 
maupun psikis selalu mengalami perubahan dari tahun ke tahun. 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian empiris, pemaparan datanya 
berbentuk deskreptif kualitatif. Sedangkan data yang dikumpulkan berupa 
datar primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
kepada beberapa Hakim Pengadilan Agama dan Dosen Psikologi. Sedangkan 
data sekunder berasal dari literatur-literatur buku dan skripsi. Kemudian data 
tersebut diedit, diklasifikasi, diverifikasi, kemudian dianalisis. 
Dalam penelitian ini diperoleh dua kesimpulan. Pertama, batas usia 
kawin yang ada pada UU Perkawinan dianggap kurang relevan untuk saat 
ini. Dengan mempertimbangkan pendapat para Hakim Pengadilan Agama 
dan dosen Psikologi dapat disimpulkan bahwa hendaknya batas usia kawin 
tersebut dinaikkan. Kedua, dengan mensintesakan teori-teori psikologi, 
pendapat-pendapat para hakim, dan dosen Psikologi dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwa batas usia kawin yang relevan untuk saat ini adalah 21 
tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Dengan pertimbangan 
bahwa pada usia 21 lelaki telah memiliki kematangan emosional dan 
pekerjaan, sedangkan pada usia 18 tahun perempuan telah memiliki kesiapan 
untuk menikah pasca lulus dari pendidikan SMA.  
 
